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MOTTO 
 
 
“Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan.” 
(Filipi 1:21) 
 
“Dengarkanlah nasihat dan terimalah didikan, supaya engkau menjadi bijak di 
masa depan. Banyaklah rancangan di hati manusia, tetapi keputusan Tuhanlah 
yang terlaksana.” 
(Amsal 19:20-21) 
 
“Sebab itu janganlah kamu kuatir dan berkata: Apakah yang akan kami makan? 
Apakah yang akan kami minum? Apakah yang akan kami pakai? Semua itu dicari 
bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu yang di sorga 
tahu, bahwa kamu memerlukan semuanya itu. Tetapi carilah dahulu Kerajaan 
Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu. “ 
( Matius 6:31-33 ) 
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ABSTRAK 
 
 
 
RAYMOND ANINDITO SUKMADI. 2017. E0010291. PENGGUNAAN 
BENTUK DAKWAAN SUBSIDARITAS DAN EFEKTIFITASNYA 
DALAM PEMERIKSAAN PERKARA PENGGELAPAN (STUDI 
PUTUSAN PENGADILAN NEGERI KARANGANYAR NOMOR 
101/Pid.B/2014/PN.Krg.). Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret. 
Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan, pertama 
Apakah penggunaan bentuk dakwaan subsidaritas dalam pemeriksaan perkara 
penggelapan di Pengadilan Negeri Karanganyar sesuai dengan ketentuan KUHAP 
. Kedua, Apakah penggunaan bentuk dakwaan subsidaritas efektif untuk 
membuktikan perkara penggelapan di Pengadilan Negeri Karanganyar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah 
sebagai berikut : jenis penelitian normatif, sifat penelitian preskriptif, pendekatan 
penelitian menggunakan pendekatan kasus, metode penelitian kualitatif, teknik 
analisis bahan hukum dengan metode deduktif, pengumpulan bahan hukum 
dengan studi pustaka dan bahan hukum sekunder (buku-buku teks yang ditulis 
oleh para ahli hukum, jurnal-jurnal hukum, pendapat para sarjana, karya ilmiah, 
makalah dan majalah), sumber penelitian hukum dari bahan hukum primer terdiri 
dari perundang-undangan, cetakan-cetakan resmi atau risalah dalam pembuatan 
perundnag-undangan dan putusan-putusan hakim serta bahan hukum sekunder 
yang berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen 
resmi. Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, 
jurnal-jurnal hukum, dan komentar-kometar atas putusan pengadilan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bentuk dakwaan 
subsidaritas diatur secara khusus dalam Surat Edaran Jaksa Agung Republik 
Indonesia No: SE-004/JA/11/1993 sebagai turunan dari KUHAP. Penggunaan 
bentuk dakwaan subsidaritas dalam pemeriksaan perkara penggelapan sudah 
sesuai dengan Surat Edaran Jaksa Agung Republik Indonesia No: SE-
004/JA/11/1993 sebagai turunan dari KUHAP, dimana dakwaan disusun secara 
berurut dimulai dari Tindak Pidana yang diancam dengan pidana tertinggi sampai 
dengan Tindak Pidana yang diancam dengan pidana terendah. Pembuktiannya 
dilakukan secara berurut dimulai dari lapisan teratas sampai dengan lapisan yang 
dipandang terbukti. Penggunaan bentuk dakwaan subsidaritas efektif untuk 
membuktikan perkara penggelapan, terbukti dengan berhasil dijeratnya terdawa 
dengan hukuman pidana penjara. 
 
Kata kunci : bentuk dakwaan, subsidaritas, perkara penggelapan, KUHAP 
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ABSTRACT 
 
 
 
Raymond Anindito Sukmadi. 2017. E0010291. The Use Of Subsidiary 
Indictment Form And It’s Effectiveness In The Trial Of Embezzlement Case (A 
Case Study On Verdict Of  Karanganyar District Court No. 
101/Pid.B/2014/Pn.Krg.). Legal Writing. Law Faculty Of Sebelas Maret 
University. 
This study examines the problems regarding the use of subsidiary 
indictment form in the trial of embezzlement case in karanganyar district court 
whether or not it is inaccordance to Penal Procedural Law; as well as it’s 
effectiveness to authenticate the indicted guilt in the trial of embezzlement case in 
Karanganyar District Court. 
The research method employed in this law writing are as follows: 
normative research type, prescriptive research nature, case approaches, 
qualitative research method, research material analysis technique using 
deduction method, law material collection using library study and secondary law 
material (textbooks written by the law expert, law journals, scholars opinions, 
scientific work, paper and magazine), the source of law research of primary law 
material consisting of statute approach, official notes or treatise of legislation and 
jurist verdict as well as secondary law materials constituting all publications of 
law not belonging to official document. Law publication includes textbooks, law 
dictionary, law journals, and comments on the court verdict. 
The results shows that the use of subsidiary indictment form specifically 
regulated in Circular Letter of General Attorney of The Republic of Indonesia No: 
SE-004/JA/11/1993 as an integral of KUHAP. The use of subsidiary indictment 
form o authenticate  the indicted guilt in the trial of embezzlement case in 
compliance to Circular Letter of General Attorney of The Republic of Indonesia 
No: SE-004/JA/11/1993, the indictment is arranged systematically from the 
criminal act with the highest potential liability for criminal penalty to the lowest 
one. The authentication of subsidiary indictment form done sequentially starting 
from the top layer to the layer that is seen as proven. The use of subsidiary 
indictment form proven to be effective to authenticate the indicted guilt, since the 
indicted was successfully sentenced to imprisonment. 
 
Keywords: indictment form, subsidiary, embezzlement case, KUHAP. 
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